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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi 

lingkungan terhadap kemampuan Computer Self Efficacy, untuk 

mengetahui pengaruh literasi matematis  terhadap kemampuan 

Computer Self Efficacy, yang terakhir untuk mengetahui pengaruh 

literasi lingkungan dan literasi matematis terhadap kemapuan 

Computer Self Efficacy peserta didik. Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda menggunakan dua 

variabel bebas yaitu literasi lingkungan      dan literasi matematis  

    , dan satu variabel terikat yaitu Computer Self Efficacy    . 
 Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 

menggunakan asosiatif dengan populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 22 Bandar 

Lampung. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sejumlah 76 peserta didik. Instrument yang digunakan yaitu tes literasi 

lingkungan dan literasi  matematis berupa 10 soal essay serta angket 

kemampuan computer self efficacy dengan 23 pertanyaan. 

Analisis data pada penelitian ini adalah Regresi Linear Berganda 

dengan               . Kesimpulannya terdapat pengaruh literasi 

lingkungan terhadap kemampuan computer self efficacy dengan 

keterkaitan variabel sebesar 7.1%, dengan persamaan regresi   
                  , terdapat pengaruh literasi matematis terhadap 

kemampuan computer self efficacy dengan keterkaitan variabel 

variabel sebesar 9.9%, dengan persamaan regresi             
         , serta terdapat pengaruh literasi lingkungan dan literasi 

matematis terhadap kemampuan Computer self efficacy secara 

simultan menunjukkan terdapat hubungan yang positif dalam kategori 

rendah dengan koefisien determinasi sebesar       Hasil analisis 

menggunakan uji regresi linier berganda membuktikkan bahwa 

korelasi literasi lingkungan dan literasi matematis secara simultan 

menunjukkan hubungan yang lebih tinggi dalam mempengaruhi 

kemampuan computer self efficacy, dengan persamaan regresi 

diperoleh            –                 
 

Kata Kunci : Literasi Lingkungan, Literasi Matematis, Computer 

Self Efficacy 
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MOTTO 

 

 

رَوَاهُ مُسْلمِ. يْقاً إلِىَ الجَنَّةِ سَهَّلَ اللهُ لهَُ طرَِ ,مَنْ سَلكََ طرَِيْقاًيلَْتمَِسُ فيِْهِ عِلْمًا  

 
"Barang siapa menempuh satu jalan (cara) untuk mendapatkan ilmu, 

maka Allah pasti mudahkan baginya jalan menuju surga."  

(HR. Muslim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, serta 

dalam menghindari kesalahpahaman, maka penulis perlu menjelaskan 

tentang judul skripsi ini. Adapun judul skripsi dalam penelitian ini 

adalah “ PENGARUH LITERASI LINGKUNGAN DAN 

LITERASI MATEMATIS TERHADAP KEMAMPUAN 

COMPUTER SELF EFFICACY PADA PESERTA DIDIK KELAS 

VIII SMPN 22 BANDAR LAMPUNG. Berdasarkan judul tersebut 

maka peneliti akan menguraikan pengertian beberapa istilah dari judul 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang 

atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang.
1
 Jadi dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari 

sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada di 

alam sehingga mempengaruhi apa-apa saja yang ada di sekitarnya. 

Literasi adalah kemampuan seseorang dalam mengolah dan 

memahami informasi saat melakukan proses membaca dan menulis. 

Literasi selalu berkembang seiring dengan perkembangan zaman , 

definisi literasi selalu berevolusi sesuai dengan tantangan zaman. Pada 

dewasa ini literasi tidak hanya tentang kemampuan membaca dan 

menulis. Saat ini, istilah Literasi sudah mulai digunakan dalam arti 

yang lebih luas. Dan sudah merambah pada praktik kultural yang 

berkaitan dengan persoalan sosial dan politik. 

Literasi lingkungan adalah sikap kepedulian terhadap lingkungan 

yang akan menumbuhkan sikap cinta terhadap lingkungan dan selalu 

menjaga lingkungan sekitar, peserta didik yang memiliki kemampuan 

literasi lingkungan yaitu peserta didik yang memenuhi indikator dari 

literasi lingkungan yaitu meliputi pengetahuan (knowledge), sikap 

(attitude), Keterampilan kognitif (cognitive skill), prilaku (behavior). 

                                                           
1
 Junierissa Marpaung, “Pengaruh Penggunaan Gadget Dalam Kehidupan,” 

Kopasta: Jurnal Program Studi Bimbingan Konseling 5, No. 2 (2018). 



2 
 

 

Literasi matematis merupakan pemahaman peserta didik terhadap 

kemampuan untuk menganalisa, merumuskan dan memecahkan 

masalah Intra dan ekstra matematika yang menghubungkan konteks 

permasalahan secara matematis dan menyelesaikannya. 

Computer Self Efficacy merupakan salah satu prediktor yang 

penting bagi seseorang untuk mau mempelajari dan menggunakan 

sistem komputer. Dalam konteks audit, konsep Computer Self Efficacy 

diharapkan mampu mengukur kemampuan auditor dalam 

menyelesaikan tugas-tugas auditnya dengan menggunakan teknik 

audit berbantuan komputer sehingga mampu meningkatkan 

kinerjanya. 

Jadi peneliti bermaksud menuliskan judul tentang “Pengaruh 

Literasi Lingkungan Dan Literasi Matematis Terhadap Kemampuan 

Computer Self Efficacy  pada Peserta Didik di SMP Negeri 22 Bandar 

Lampung” adalah untuk mengetahui pengaruh terhadap kemampuan 

Computer Self Efficacy peserta didik di SMP Negeri 22 Bandar 

Lampung pada literasi lingkungan dan literasi matematis. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat berpengaruh terhadap perkembangan suatu 

bangsa, dan menjadi salah satu hal yang sangat penting bagi 

kehidupan seseorang. Usaha yang dilakukan secara sadar untuk 

menyiapkan peserta didik agar berperan aktif dan berfikiran positif 

dalam hidupnya sekarang dan yang akan datang merupakan definisi 

dari pendidikan. Pendidikan sangat penting dan diutamakan karena 

pendidikan tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan tetapi juga 

mengajarkan sopan santun dan hal-hal yang benar yang berguna untuk 

menjadikan manusia berintelektual, berkualitas dan terhindar dari 

kebodohan.
2
 Karena pendidikan merupakan usaha yang dilakukan 

dengan bimbingan, pengajaran, dan latihan dapat dicapai dari seorang 

pendidik untuk mendapatkan pengetahuan yang baru.
3
 

                                                           
2
 Edi Rohendi, “Pendidikan Karakter Di Sekolah,” EduHumaniora| Jurnal 

Pendidikan Dasar Kampus Cibiru 3, no. 1 (2016). 
3 Etti Desti, Bambang Sri Anggoro, and Suherman Suherman, “Pengaruh 

Berpikir Kreatif Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah Matematika,” in 

Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, vol. 1, 2018, 

527–32. 
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Pada abad ke-21 ini pendidikan harus dilakukan tidak hanya 

dalam bidang akademik karena pendidikan harus diterapkan juga 

dilingkungan sekitar untuk melindungi dan menjaga lingkungan 

sekitar dari berbagai permasalahan lingkungan. Pentingnya pendidikan 

dalam lingkungan berguna untuk pelestarian alam disekitar dengan hal 

tersebut membuat setiap individu atau masyarakat memahami sifat 

kompleks alam dan lingkungan terkait perkembangan antara pra-

membaca dan membaca (melibatkan) keterampilan, pengetahuan dan 

sikap terhadap lingkungan
4
 sehingga memperoleh nilai-nilai tersebut 

dan bertanggung jawab dalam memecahkan masalah yang ada di 

lingkungan
5
. Seperti di jelaskan dalam ayat Al-Quran tentang 

kewajiban manusia menjaga lingkungan yaitu dalam Q.S Al-Baqarah 

ayat 11-12 : 

 

اَ نََْنُ مُصْلِحُونَ  أَلَ إنِ مهُمْ هُمُ الْمُفْسِدُونَ ( ۱۱)وَإِذَا قِيلَ لََمُْ لََ تُ فْسِدُوا فِ الأرْضِ قاَلُوا إِنَّم
  (٢١)وَلَكِنْ لََ يَشْعُرُونَ 

 

Artinya: 

 

“Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu 

membuat kerusakan di muka bumi". Mereka menjawab: 

"Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan 

perbaikan. Ingatlah, Sesungguhnya mereka Itulah orang-

orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.”
6
 

 

                                                           
4 John S. Hutton Et Al., “Associations Between Home Literacy Environment, 

Brain White Matter Integrity And Cognitive Abilities In Preschool‐Age Children,” 

Acta Paediatrica 109, No. 7 (July 2020): 1376–86, 

Https://Doi.Org/10.1111/Apa.15124. 
5 Ruqoyyah Nasution, “Analisis Kemampuan Literasi Lingkungan Siswa 

SMA Kelas X Di Samboja Dalam Pembelajaran Biologi,” in Proceeding Biology 

Education Conference: Biology, Science, Enviromental, and Learning, vol. 13, 2016, 

352–58. 
6
 “Quran Surat Al-Baqarah Ayat 11 Arab, Latin, Terjemahan Arti Bahasa 

Indonesia,” accessed September 21, 2020, https://tafsirweb.com/226-quran-surat-al-

baqarah-ayat-11.html. 
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Berdasarkan Q.S Al-Baqarah ayat 11-12 di atas Allah SWT 

menjelaskan bahwa manusia dilarang membuat kerusakan di muka 

bumi, maksud dari ayat tersebut adalah manusia dilarang berbuat 

maksiat karena hal tersebut dapat membuat kerusakan, yaitu 

berdampak pada lingkungan sekitar akan rusak karena terkena 

penyakit seperti rusaknya tanaman, buah-buahan, pepohonan, dan 

berbagai bencana alam.  

Menjaga lingkungan agar tidak timbul kerusakan perlu dilakukan 

karena dengan menjaga lingkungan akan menumbuhkan sikap cinta 

lingkungan salah satunya dengan mempunyai kemampuan literasi 

lingkungan, kemampuan ini menekankan pada sikap terhadap 

lingkungan yaitu untuk saling menghargai, terbuka, memberi dan 

menerima.
7
 Kemampuan seseorang dalam memahami, menafsirkan 

keadaan lingkungan sekitar serta kemampuan untuk memutuskan 

solusi yang tepat dalam mempertahankan, memulihkan, serta 

meningkatkan keadaan lingkungannya merupakan definisi dari literasi 

lingkungan.
8
 Dalam hal ini, literasi lingkungan mempunyai peran 

penting untuk penyelesaian masalah dalam lingkungan sekitar
9
, 

sehingga jika peserta didik mempunyai kemampuan literasi 

lingkungan maka peserta didik akan mampu menyelesaikan masalah 

lingkungan dengan pengetahuan yang di milikinya.
10

 

Pengembangan literasi lingkungan pada peserta didik dapat 

dilihat berdasarkan penguasaan konsep, pemecahan masalah, berpikir 

kritis, dan penalaran, hal tersebut menunjukkan bahwa literasi  

lingkungan sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                           
7 Abdul Kadir, “Pengaruh Model Pembelajaran IPA Berbasis Lingkungan Dan 

Kemampuan Awal Terhadap Peningkatan Pengetahuan Dan Sikap Peserta Didik Di 

MTs Kota Kendari (Doctoral Dissertation, Pascasarjana),” Disertasi. Makassar: PPS 

UNM, 2016. 
8 Siti Rahmah Et Al., “Analisis Buku Ajar Ipa Smp Kelas Viii Berdasarkan 

Pada Literasi Lingkungan,” Pillar Of Physics Education 12, No. 3 (2019). 
9 Windi Mega Widianingsih, “Pembelajaran Lingkungan Melalui 

Pengembangan Subjek Spesifik Pedagogi Berbasis Problem Based Learning Untuk 

Menguatkan Literasi Lingkungan Siswa Kelas  X MIA SMA,” in Proceeding Biology 

Education Conference: Biology, Science, Enviromental, and Learning, vol. 14, 2017, 

441–48. 
10 Ruqoyyah Nasution, “Analisis Kemampuan Literasi Lingkungan Siswa 

SMA Kelas X Di Samboja Dalam Pembelajaran Biologi,” in Proceeding Biology 

Education Conference: Biology, Science, Enviromental, and Learning, vol. 13, 2016, 

352–58. 
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Sehingga peserta didik dapat memutuskan dan mengetahui apa yang 

harus dilakukan untuk menjaga lingkungan sekitar
11

. 

Permasalahan lingkungan dapat dilihat dalam kehidupan sehari-

hari baik di masyarakat ataupun sekolah, berdasarkan hal tersebut 

literasi lingkungan harus ditanamkan sejak dini terutama di 

lingkungan sekolah karena dengan seperti itu karakter peserta didik 

tentang peduli lingkungan akan ada pada diri peserta didik itu sendiri. 

Peserta didik yang memahami literasi lingkungan akan selalu 

memperhatikan lingkungan sekitar dan akan mempunyai dampak 

positif pada lingkungan nya. 

Penelitian tentang literasi lingkungan dapat diterapkan dalam 

pembelajaran biologi
12

, dalam kurikulum 2013 dan pembelajaran 

IPA
13

, meningkatkan program perkuliahan biologi konservasi dengan 

pendekatan kontekstual berbasis kearifan lokal
14

.  

Permasalahan kehidupan sehari-hari tidak hanya dapat 

diselesaikan dengan literasi lingkungan, adapun cara menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari terdiri dari berbagai macam 

salah satunya pembelajaran matematika, pembelajaran matematika 

menurut Muhsetyo dalam Abdul Halim Fathani mempunyai arti ” 

proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui 

serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik 

memperoleh kopentensis tentang bahan matematika yang di 

pelajari”
15

. 

                                                           
11 Ratna Farwati et al., “Integrasi Problem Based Learning Dalam STEM 

Education Berorientasi Pada Aktualisasi Literasi Lingkungan Dan Kreativitas,” in 

Seminar Nasional Pendidikan IPA, vol. 1, 2018, 198–206. 
12 Ruqoyyah Nasution, “Analisis Kemampuan Literasi Lingkungan Siswa 

Sma Kelas X Di Samboja Dalam Pembelajaran Biologi,” In Proceeding Biology 

Education Conference: Biology, Science, Enviromental, And Learning, Vol. 13, 2016, 

352–58. 
13 Luh Novi Kusuma Dewi, “Tri Pusat Pendidikan Dan Literasi Sebagai 

Elemen Strategis Penguatan Karakter Dan Pencerdasan Bangsa,” Maha Widya 

Bhuwana: Jurnal Pendidikan, Agama Dan Budaya 1, No. 2 (2018): 70–77. 
14

 Evi Apriana, “Pengaruh Program Perkuliahan Biologi Konservasi Dengan 

Pendekatan Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal Aceh Terhadap Peningkatan Literasi 

Lingkungan,” Jurnal Serambi Ilmu 18, no. 1 (2017): 59–67. 
15

 Abdul Halim Fathani, “Pemikiran Epistemologi Gatot Muhsetyo ‘HCN+ K’ 

Dan Relevansinya Dalam Pembelajaran Matematika Di Era Revolusi Industri 4.0,” in 

Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana (PROSNAMPAS), vol. 2, 2019, 1–10. 
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Pembelajaran matematika sejak zaman dahulu telah diterapkan 

karena matematika dianggap ilmu kunci kearah peluang-peluang bagi 

seorang yang mampu mempelajarinya
16

, oleh karena itu matematika 

sangat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari dalam proses 

penyelesaian masalah seperti membantu manusia dalam memahami 

dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam
17

 karena 

matematika membuat kita menjadi lebih teliti, cermat, dan selalu tidak 

tergesa-gesa dalam melakukan pekerjaan.
18

 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu pembelajaran 

matematika telah diterapkan untuk membantu pemecahan masalah
19

, 

dalam hal ini masalah yang akan dipecahkan terkait masalah 

kehidupan sehari-hari. Salah satu kemampuan yang dapat 

menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari adalah kemampuan 

literasi matematis.
20

 Literasi matematis merupakan kemampuan 

seseorang dalam menafsirkan dan memecahkan masalah matematika 

dengan menggunakan konsep
21

, prosedur, dan fakta matematika dalam 

menjelaskan serta memprediksi persoalan matematika dalam berbagai 

konteks. 

Rendahnya kemampuan literasi matematis dikarenakan kurang 

minat peserta didik dalam mempelajari matematika, sebab 

pembelajaran matematika dianggap sebagai momok menakutkan yang 

                                                           
16

 S. Sutama, “Pembelajaran Matematika Bermutu: Menumbuh Kembangkan 

Peserta Didik Bermartabat,” 2017. 
17

 Nariswari Danubrata, “Pengaruh Kecemasan MatematikaTerhadap 

Performa Matematika Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar Swasta X Kota Madiun” 

(UNIVERSITAS AIRLANGGA, 2020). 
18 Dicky Paradiba Manalu, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran 

Matematika Siswa Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning Di Kelas X 

Sma Negeri 1 Kutalimbaru Ta 2016/2017” (Unimed, 2016). 
19 Munifah Munifah et al., “Analysis of Mathematical Problem Solving 

Capabilities: Impact of Improve and OSBORN Learning Models on Management 

Education,” Desimal: Jurnal Matematika 3, no. 1 (2020): 17–26. 
20 Husna Nur Dinni, “HOTS (High Order Thinking Skills) Dan Kaitannya 

Dengan Kemampuan Literasi Matematika,” in PRISMA, Prosiding Seminar Nasional 

Matematika, vol. 1, 2018, 170–76. 
21 Ajie Dina Kis Puji Astuti, “Pengaruh Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Literasi Matematis Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 1 Bobotsari,” 

AlphaMath: Journal of Mathematics Education 4, no. 2 (2020): 37–46. 
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selalu di hindari oleh peserta didik
22

. Selain itu, kurang efektifnya jam 

pembelajaran sehingga perlu adanya inovasi terbaru
23

 juga berdampak 

pada rendahnya kemampuan literasi matematis peserta didik.  

Kemampuan literasi matematis sangat diperlukan oleh peserta 

didik karena dengan kemampuan ini peserta didik dapat merumuskan, 

menggunakan dan menafsirkan setiap permasalahan matematika 

sehingga dapat mempertimbangkan dan memberi keputusan yang 

benar.
24

 Tetapi pada kenyataannya kemampuan literasi matematis 

pada peserta didik masih kurang sehingga perlu di tingkatkan lagi
25

, 

sebagai mana penelitian sebelumnya juga telah diteliti tentang literasi 

matematis. 

Kemampuan literasi matematis peserta didik dengan perlakuan 

metode Socrates
26

, perlakuan model pembelajaran MASTER
27

, model 

pembelajaran LAPS-heuristic lebih baik dibandingkan dengan literasi 

matematis dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.
28

 

Pendidikan sangat diprioritaskan, termasuk di negara kita 

Indonesia terus mengembangkan sistem pendidikan, survei 

kemampuan siswa yang dirilis oleh International Student Assessment 

                                                           
22 Oda Heidi Bolstad, “Secondary Teachers’ Operationalisation of 

Mathematical Literacy.,” European Journal of Science and Mathematics Education 8, 

no. 3 (2020): 115–35. 
23 Fifit Noviyanti, Iip Sugiharta, and Farida Farida, “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis: Dampak Blended Learning Menggunakan Edmodo,” 

Desimal: Jurnal Matematika 2, no. 2 (2019): 173–80. 
24 Rahmat Hidayat, Yenita Roza, and Atma Murni, “Peran Penerapan Model 

Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Dan 

Kemandirian Belajar,” JURING (Journal for Research in Mathematics Learning) 1, 

no. 3 (2019): 213–18. 
25 Ria Irawati Sibuea, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Melalui 

Pendekatan Matematika Realistik Berbasis Kurikulum 2013 Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dikelas Vii Smp Tri Jaya Medan” 

(Unimed, 2014). 
26 Revani Husain Setiawan Sudarsono, Syafrimen Syafril, And Suherman 

Supiyadi, “Penerapan Metode Socrates Terhadap Kemampuan Literasi Matematis 

Ditinjau Dari Kreativitas Belajar Peserta Didik” (Universitas Islam Negeri (Uin) 

Raden Intan Lampung, 2017). 
27 Ani Sopiani Martinah Et Al., “Pengaruh Model Pembelajaran Master 

Terhadap Literasi Matematis Ditinjau Dari Perbedaan Gender,” Journal Of 

Mathematics Education And Science 2 (2019): 75–81. 
28 Oktavia Hari Kharisma, “Pengaruh Model Pembelajaran Logan Avenue 

Problem Solving (Laps)-Heuristic Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Ditinjau 

Dari Perbedaan Gender” (Phd Thesis, Uin Raden Intan Lampung, 2019). 
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(PISA) mengemukakan bahwa Indonesia menempati peringkat 72 dari 

77 negara.
29

 Terlihat bahwa kemampuan siswa di Indonesia sangat 

rendah bahkan berada diposisi ke 5 dari belakang.
30

 

Berdasarkan perkembangan zaman teknologi semakin canggih 

dan dapat membantu manusia dalam menyelesaikan permasalahan, 

dengan menggunakan teknologi pekerjaan menjadi lebih mudah.
31

 

Pembelajaran di sekolah juga memerlukan Computer Self Efficacy 

karena dengan kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik dapat 

memanfaatkan teknologi dengan maksimal.
32

 Peserta didik dapat 

menyelesaikan tugas dengan menggunakan teknologi, namun tidak 

selalu mendapatkan pengajaran tentang adanya teknologi Computer 

Self Efficacy sehingga tidak didapat oleh peserta didik. Computer Self 

Efficacy dapat digunakan pada saat pembelajaran matematika, dengan 

menggunakan teknologi seperti itu pembelajaran akan terlihat lebih 

menarik dan peserta didik akan lebih memerhatikan proses 

pembelajaran sehingga peserta didik mampu menguasai materi yang 

di berikan.
33

 

Computer Self Efficacy menekankan pada hal yang positif akan 

berdampak baik dan dapat menghasilkan yang terbaik, sebagai mana 

Allah menjelaskan dalam Q.S Al-Ankabut ayat 43 yaitu : 

 

 

لمُِونَ  لُ نضَْرِبهُاَ للِنَّاسِ ۖ وَمَا يعَْقلِهُآَ إلََِّّ ٱلْعََٰ (٣٤)وَتلِْكَ ٱلْْمَْثََٰ  

Artinya : 

                                                           
29 Rizki Anisatul Maghfiroh, “Keterampilan Berpikir Kritis Dalam Unit 

Kegiatan Belajar Mandiri (Ukbm) Pembelajaran Sejarah Indonesia Kelas X Tahun 

Ajaran 2019/2020 Di Sman 1 Krembung,” Avatara 9, No. 1 (2020). 
30 Mohammad Tohir, “Hasil Pisa Indonesia Tahun 2018 Turun Dibanding 

Tahun 2015,” 2019. 
31 Sudarsri Lestari, “Peran Teknologi Dalam Pendidikan Di Era Globalisasi,” 

EDURELIGIA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 2 (2018): 94–100. 
32 Albert Hayashi et al., “The Role of Social Presence and Moderating Role of 

Computer Self Efficacy in Predicting the Continuance Usage of E-Learning Systems,” 

Journal of Information Systems Education 15, no. 2 (2020): 5. 
33 Dea Annisa Utami, Taufik Ramlan Ramalis, and Duden Saepuzaman, 

“Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Abduktif Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Dan Penguasaan Konsep Siswa Pada Materi Dinamika,” Jurnal 

Penelitian Dan Pembelajaran IPA 2, no. 2 (2016): 176–185.  
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“Dan perumpamaan-perumpamaan Ini kami buat untuk 

manusia dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang 

berilmu.”
34

 

 

Berdasarkan Q.S Al-Ankabut ayat 43 di atas menjelaskan bahwa 

manusia dianjurkan untuk terus belajar atau menuntut ilmu, dengan 

ilmu kita dapat menjadi manusia yang bermanfaat dan dapat 

mengamalkan ilmu yang kita dapatkan, dengan menggunakan 

perumpamaan kita dapat memperjelas ilmu yaitu mendekatkan perkara 

yang masih diakal dengan perkara yang dirasakan dengan begitu 

manusia dapat mentadaburinya dan memikirkannya salah satunya 

dengan menggunakan teknologi yang ada, dengan menggunakan 

teknologi kita dapat mempelajari banyak ilmu.
35

 

Pembelajaran matematika adalah ilmu yang pokok yang harus 

dikuasai, dalam proses pembelajaran matematika dapat dipelajari 

dengan menggunakan teknologi. Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi seharusnya mampu memberikan pengaruh yang sangat 

positif bagi dunia pendidikan, jika dapat dimanfaatkan dengan baik 

dan benar, khususnya teknologi komputer dan internet. Peseta didik 

yang dapat memanfaatkan teknologi dengan benar maka akan 

mendapatkan dampak positif untuk dirinya.
36

 

Kegunaan teknologi dalam proses pembelajaran matematika juga 

digunakan di SMPN 22 Bandar Lampung sesuai dengan wawancara 

yang di lakukan peneliti kepada guru matematika SMPN 22 Bandar 

Lampung yaitu ibu Helma, S.Pd. Pembelajaran di sekolah yang msih 

belum maksimal menggunakan power point. Computer Self Efficacy 

masih kurang di SMPN 22 Bandar Lampung ini karena belum terlalu 

memaksimalkan teknologi yang ada, guru di sekolah ini mengajar 

peserta didik dengan cara menggunakan metode ceramah kemudian di 

                                                           
34 “Quran Surat Al-’Ankabut Ayat 43 Arab, Latin, Terjemahan Arti Bahasa 

Indonesia,” accessed September 21, 2020, https://tafsirweb.com/7269-quran-surat-al-

ankabut-ayat-43.html. 
35 Hendro Setyo Wahyudi and Mita Puspita Sukmasari, “Teknologi Dan 

Kehidupan Masyarakat,” Jurnal Analisa Sosiologi 3, no. 1 (2018). 
36 Farida Farida, Suherman Suherman, and Sofwan Zulfikar, “Peningkatan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Himpunan Melalui Pembelajaran Matematika 

Dengan Media Articulate Studio’13,” JSHP: Jurnal Sosial Humaniora Dan 

Pendidikan 3, no. 1 (2019): 20–28. 
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lanjutkan dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat 

membuat siswa berperan aktif didalamnya. 

Peserta didik yang mempunyai kemampuan Computer Self 

Efficacy maka peseta didik akan mampu menyelesaikan tugas-tugas 

dengan menggunakan komputer
37

. untuk bisa memahami computer 

maka peserta didik harus sering menggunakan computer, sehingga 

peserta didik mampu menggunakan software dan system yang berbeda 

dalam penyelesaian tugas-tugas nya, Penelitian Computer Self 

Efficacy selalu berkembang di era globalisasi ini
38

. 

Computer Self Efficacy dalam penelitian sebelumnya yaitu 

menggunakan perlakuaan e-learning STEM dan Non-STEAM ,
39

 The 

Role of Social Presence and Moderating Role in Predicting the 

Continuance Usage of E-Learning Systems 
40

. 

Setelah melihat penelitian sebelumnya bagaimana pentingnya 

literasi lingkungan dan literasi matematis bagi peserta didik yang 

harus di tanamkan sejak dini serta dalam perkembangan zaman tetap 

harus memaksimalkan teknologi yang berkembang sesuai dengan 

perkembangan zaman, tetapi rendahnya kemampuan literasi 

lingkungan dan literasi matematis dapat dilihat salah satunya pada 

tabel berikut yaitu hasil tes literasi lingkungan dan literasi matematis 

peserta didik di SMPN 22 Bandar Lampung. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
37 Sigit Purnama, “Computer Self-Efficacy Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Guru Raudlatul Athfal,” N.D. 
38 Diwananda Wiratama and Diana Rahmawati, “Pengaruh Kualitas 

Informasi, Persepsi Kebermanfaatan, Dan Computer Self Efficacy Terhadap 

Penggunaan Internet Sebagai Sumber Pustaka,” Nominal: Barometer Riset Akuntansi 

Dan Manajemen 2, no. 2 (2013): 31–60. 
39 Nattaporn Thongsri, Liang Shen, and Yukun Bao, “Investigating 

Academic Major Differences in Perception of Computer Self-Efficacy and Intention 

toward e-Learning Adoption in China,” Innovations in Education and Teaching 

International, 2019, 1–13. 
40 Hayashi et al., “The Role of Social Presence and Moderating Role of 

Computer Self Efficacy in Predicting the Continuance Usage of E-Learning Systems.” 
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Tabel 1.1  

Hasil Pra Survey Kemampuan Literasi Lingkungan Kelas 

VIII I SMPN 22 Bandar Lampung 

 

Jumlah 

Peserta 

Ddik 

Nilai  

Jumlah  
KKM              

26 70 9 17 26 

Presentasi   35% 65% 100 % 

Sumber: dokumentasi nilai pra survey SMPN 22 Bandar Lampung  

 

Berdasarkan hasil daftar hasil pra survey diatas menyatakan 

bahwa hasil tes literasi lingkungan peserta didik di SMP 22 Bandar 

Lampung yaitu peserta didik kelas VIII I yang berjumlah 26 peserta 

didik masih banyak yang belum memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah adapun 

KKM nya adalah senilai 70. Peserta didik yang lulus KKM hanya 

berjumlah 9 peserta didik atau sekitar 35% dari jumlah keseluruhan, 

dan terdapat 17 peserta didik atau sekitar 65% yang belum memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal dan dinyatakan tidak tuntas dalam 

menyelesaikan persoalan matematika yang berhubungan dengan 

literasi lingkungan. 

 

Tabel 1.2  

Hasil Pra Survey Kemampuan Literasi matematis Kelas VIII I 

SMPN 22 Bandar Lampung 

 

Jumlah 

Peserta 

Ddik 

Nilai  

Jumlah  
KKM              

26 70 0 26 26 

Presentasi  0 % 100 % 100 % 

 Sumber: dokumentasi nilai pra survey SMPN 22 Bandar Lampung  

 

Berdasarkan hasil daftar hasil pra survey diatas menyatakan 

bahwa hasil tes literasi lingkungan peserta didik di SMP 22 Bandar 
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Lampung yaitu peserta didik kelas VIII I yang berjumlah 26 peserta 

didik masih banyak yang belum memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah adapun 

KKM nya adalah senilai 70. Peserta didik dinyatakan tidak ada yang 

memenuhi KKM sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

masih belum bisa menyelesaikan persoalan matematika yang 

berbentuk literasi matemati maka peserta didik 100% dinyatakan tidak 

tuntas. 

Data tersebut menunjukkan masih kurang optimal literasi 

lingkungan dan literasi matematis pada tabel tersebut dapat dilihat 

bahwa dari jumlah seluruh peserta didik yaitu 26 peserta didik yang 

diberikan soal tes matematika literasi lingkungan dan literasi 

matematis tidak ada perserta didik yang dapat mencapai KKM seluruh 

peserta didik mempunyai nilai yang di bawah KKM. Berdasarkan 

hasil pra survey diatas memperlihatkan bahwa hasil peserta didik 

belum mencapai target atau tujuan pembelajaran hal ini dapat 

menunjukkan bahwa masih rendah nya literasi lingkungan dan literasi 

metematis pada peserta didik sehingga semua peserta didik 

mempunyai nilai di bawah KKM. 

Pemaparan hasil tes pada peserta didik diatas yaitu semua peserta 

didik memiliki nilai dibawah KKM, karena peserta didik kurang aktif 

dalam pembelajaran sehingga mengakibatkan peserta didik yang 

kurang memahami materi pembelajaran, kerap kali peserta didik tidak 

fokus dan sedikitnya rasa percaya diri saat mengerjakan soal 

matematika. Kurangnya pemahaman dalam mengindentifikasi soal 

menyebabkan peserta didik tidak dapat menyelesaikan persoalan 

dengan benar sehingga tidak mendapatkan hasil yang memuaskan. 

Permasalan peserta didik diatas dapat menyebabkan kurangnya 

pemahaman tentang literasi lingkungan dan literasi matematis pada 

peserta didik. Peningkatan pembelajarannya literasi lingkungan dan 

literasi matematisnya harus dilakukan salah satunya dengan 

memanfaatkan teknologi, dengan pemanfaatan teknologi diharapkan 

akan mengurangi kebosanan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Menurut hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh beberapa 

peneliti diatas dan dipaparkan pada penelitian yang relevan telah 

menunjukkan bahwa literasi lingkungan dan literasi matematis peserta 
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didik harus ditingkatkan, maka peneliti mencoba keterbaruan dengan 

Pengaruh Literasi Lingkungan Dan Literasi Matematis Terhadap 

Kemampuan Computer Self Efficacy Peserta Didik Di SMPN 22 

Bandar Lampung. 

Peneliti tertarik dalam penelitian literasi lingkungan dan literasi 

matematis sehingga diharapkan peserta didik dapat membangun 

karakter yang positif dan memahami peran atau kegunaan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari dan belum ada yang meneliti tentang 

Computer Self Efficacy berpengaruh dalam literasi lingkungan dan 

literasi matematis. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan 

membuat penelitian yang berjudul “Pengaruh Literasi Lingkungan 

Dan Literasi Matematis Terhadap Kemampuan Computer Self Efficacy 

Peserta Didik Di SMPN 22 Bandar Lampung”. Untuk mengetahui 

terdapat pengaruh literasi lingkungan terhadap kemampuan Computer 

Self Efficacy peserta didik di SMPN 22 Bandar Lampung. 

Berdasarkan penelitian data permasalahan dan penelitian 

terdahulu, maka penelitian ini memiliki kebaruan yaitu fokus pada 

literasi lingkungan dan literasi matematis dengan kemampuan 

Computer Self Efficacy sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan literasi matematis dan literasi lingkungan 

dengan Computer Self Efficacy peserta didik di SMPN 22 Bandar 

Lampung. 

 

C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian ini yang telah diuraikan di 

atas maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik belum mampu menguraikan dan memahami 

persoalan matematika yang berbentuk literasi matematis. 

2. Peserta didik menganggap bahwa pembelajaran matematika 

adalah pelajaran yang sulit hal ini berdampak pada kurang nya 

literasi terhadadap persoalan matematika. 

3. Peserta didik belum bisa mengaitkan pembelajaran ke 

kehidupan sehari-hari. 

4. Kurang nya pengajaran tentang kepedulian lingkungan 

terkadang membuat peserta didik kurang memahami dan 

peduli lingkungan sekitar. 
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5. Rendahnya kemampuan literasi matematis peserta didik 

mungkin juga dingaruhi oleh kurang nya literasi lingkungan 

dan kepercayaan diri peserta didik. 

 

D. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah untuk 

menindentifikasi apa saja yang termasuk ruang lingkup dalam 

penelitian, adapun batasan penelitian ini yaitu pengaruh literasi 

lingkungan dan literasi matematis terhadap kemampuan Computer Self 

Efficacy peserta didik di SMPN 22 bandar lampung. 

 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan diatas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu:  

1. Apakah terdapat pengaruh literasi lingkungan terhadap 

kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik di SMPN 22 

Bandar Lampung? 

2. Apakah terdapat pengaruh literasi matematis terhadap 

kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik di SMPN 22 

Bandar Lampung? 

3. Apakah terdapat pengaruh literasi lingkungan dan literasi 

matematis terhadap kemampuan Computer Self Efficacy 

peserta didik di SMPN 22 Bandar Lampung? 

 

F. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini memiliki 

tujuan yaitu untuk : 

1. Mengetahui pengaruh literasi lingkungan dengan kemampuan 

Computer Self Efficacy peserta didik di SMPN 22 Bandar 

Lampung. 

2. Mengetahui pengaruh literasi matematis dengan kemampuan 

Computer Self Efficacy peserta didik di SMPN 22 Bandar 

Lampung. 

3. Mengetahui pengaruh literasi lingkungan dan literasi 

matematis dengan kemampuan Computer Self Efficacy peserta 

didik di SMPN 22 Bandar Lampung. 
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G. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui 

pengaruh literasi lingkungan dan literasi matematis terhadap 

kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik di SMP 22 Bandar 

Lampung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat nmenambah wawasan 

tentang teori pengaruh literasi lingkungan dan literasi matematis 

terhadap kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi lembaga (sekolah), diharapkan menjadi salah satu 

alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan dan menjadi penyemangat bagi peserta didik 

dalam mengembangkan atau mempelajari ilmu 

pengetahuan. 

b. Bagi pendidik, memberikan masukan tentang bagaimana 

literasi lingkungan dan literasi matematis dapat berperan 

penting pada kemampuan Computer Self Efficacy peserta 

didik agar siswa lebih bisa memahami persoalan matematis 

dan keadaan lingkungan dan menjadikan pengajaran lebih 

mudah dipahami. 

c. Bagi peserta didik, agar peserta didik memahami 

lingkungan dan literasi matematis sehingga peserta didik 

memiliki kemampuan Computer Self Efficacy yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan persoalan matematika. 

d. Bagi peneliti, memberikan manfaat agar peneli menjadi 

pengajar yang profesional dan dapat mengajari peserta 

didik dengan penjelasan yang mudah dipahami. 

e. Bagi peneliti lain, diharapkan bias menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

H. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan juga pernah di lakukan untuk 

meneliti literasi lingkungan, literasi matematis dan Computer Self 

Efficacy adapun penelitian yang mendukung hal tersebut yaitu : 
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1. Penelitian yang dilakukan Hefi Afizena Elvazia 2017, dengan 

penelitian tentang “Perbandingan Literasi Lingkungan Dan 

Sikap Peduli Lingkungan Siswa Sekolah Adiwiyata Dengan 

Siswa Sekolah Non Adiwiyata Di Kabupaten Pringsewu” 

dalam penelitian nya menyebutkan bahwa literasi lingkungan 

di sekolah adiwiyata lebih tinggi dari pada di sekolan non 

adiwiyata. 

a. Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

literasi lingkungan. 

b. Perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan Hefi Afizena Elvazia adalah membandingkan 

antara literasi lingkungan dan sikap peduli lingkungan, 

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah melihat 

pengaruh literasi lingkungan terhadap kemampuan 

computer self efficacy.
41

 

2. Diana Kusumaningrum dalam penelitian nya “ literasi 

lingkungan dalam kurikulum 2013 dan pembelajaran ipa SD” 

dalam penelitian ini memaparkan bahwa pendidikan literasi 

lingkungan harus di lakungkan sejak dini agar menjadi 

karakter pada peserta didik yang sadar akan lingkungan
42

. 

a. Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

literasi lingkungan 

b. Perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan kusumaningrum adalah bagaimana pengaruh 

kurikulum 2013 dan pembelajaran ipa SD terhadap literasi 

lingkungan, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah melihat pengaruh literasi lingkungan terhadap 

kemampuan computer self efficacy. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Revani Husein 2017, yaitu 

tentang “Penerapan Metode Socrates Terhadap Kemampuan 

                                                           
41

 Hefi Afizena Elvazia, “Perbandingan Literasi Lingkungan Dan Sikap 

Peduli Lingkungan Siswa Sekolah Adiwiyata Dengan Siswa Sekolah Non Adiwiyata 

Di Kabupaten Pringsewu (Studi Perbandingan Pada Siswa Kelas X Di Pringsewu 

Tahun Pelajaran 2016/2017),” 2017. 
42 Diana Kusumaningrum, “Literasi Lingkungan Dalam Kurikulum 2013 

Dan Pembelajaran IPA Di SD,” Indonesian Journal of Natural Science Education 

(IJNSE) 1, no. 2 (2018): 57–64. 
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Literasi Matematis Ditinjau Dari Kreativitas Belajar Peserta 

Didik”, dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran Socrates terlihat ada 

peningkatan kemampuan literasi matematis di bandingkan 

dengan mengunakan model pembelajaran konvensional
43

. 

a. Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

literasi matematis. 

b. perbedaan pada penelitian ini yaitu penelitian yang di 

lakukan oleh Revani Husein menggunakan model 

pembelajaran Socrates untuk melihat apakah ada 

pengaruh terhadap kemampuan literasi matematis di tinjau 

dari kreatifitas belajar, sedangkan pada penelitian yang 

akan peneliti lakukan akan melihat apa pengaruh literasi 

matematis terhadap computer self efficacy. 

4. Ani Sopiani Martinah dan Oktavia hari Kharisma penelitian 

model pembelajaran Master dan laps-heuristic terhadap 

kemampuan literasi matematis ditinjau dari Perbedaan 

gender
44

, dalam kedua peneliti tersebut dapat disimpulkan 

bahwa literasi matematis menggunakan perlakuan model 

pembelajaran Master dan laps-heuristic lebih baik dari pada 

kemampuan literasi matematis menggunakan model 

pembelajaran konvensional.
45

 

a. Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

literasi matematis. 

b. perbedaan pada penelitian ini yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Ani Sofiani Martinah dan Oktavia hari 

Kharisma menggunakan model pembelajaran MASTER, 

LAPS-Heuristic terhadap kemampuan literasi matematis 

di tinjau dari perbedaan gender yaitu untuk melihat 

apakah ada pengaruh perlakuan model pembelajaran 

                                                           
43 Sudarsono, Syafril, And Supiyadi, “Penerapan Metode Socrates Terhadap 

Kemampuan Literasi Matematis Ditinjau Dari Kreativitas Belajar Peserta Didik.” 
44 Martinah et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Master Terhadap Literasi 

Matematis Ditinjau Dari Perbedaan Gender.” 
45 Kharisma, Oktavia Hari “Pengaruh Model Pembelajaran Logan Avenue 

Problem Solving (Laps)-Heuristic Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Ditinjau 

Dari Perbedaan Gender.” 
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MASTER, LAPS-Heuristic terhadap kemapuan literasi 

matematis sedangkan pada penelitian yang akan peneliti 

lakukan akan melihat apa pengaruh literasi matematis 

terhadap kemampuan computer self efficacy. 

5. Yukun Bao penelitian tentang “Investigating academic major 

differences in perception of computer self-efficacy and 

intention toward e-learning adoption in China” dalam 

penelitian tersebut dikemukakan bahwa penilaian terhadap 

Computer Self Efficacy STEM lebih baik dibandingkan Non-

STEM.
46

 

a. Persamaan dalam penelitian ini menggunakan kemampuan 

compu ter self efficacy 

b. Perbedaan pada penelitian ini yaitu penelitian yang 

dilakukan yukun bao menggunakan Investigating academic 

major differences in perception of computer self-efficacy 

and intention toward e-learning adoption sedangakan pada 

penelitian peneliti akan melihat apakah pengaruh literasi 

lingkungan dan literasi matematis terhadap kemampuan 

computer self efficacy. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini akan 

dikemukakan lima bab dan setiap bab terdiri dari beberapa sub-bab. 

Adapun isi dari bab tersebut adalah sebagai berikut : 

1. BAB I : Menjelaskan tentang penegasa judul, Latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, Batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika 

pembahasan. 

2. BAB II : Bab ini membahas mengenai landasan teoritis, 

kerangka berfikir dan hipotesis. Landasan teori yang dibahas 

peneliti yaitu literasi matematis, literasi lingkungan, computer 

                                                           
46 Thongsri, Shen, and Bao, “Investigating Academic Major Differences in 

Perception of Computer Self-Efficacy and Intention toward e-Learning Adoption in 

China,” 2019. 
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self efficacy sedangkan hipotesis, terdiri dari hipotesis 

penelitian dan statistic. 

3. BAB III : Bab yang membahas mengenai rencana penelitian 

yang dilakukan peneliti meliputi waktu,subjek, dan tempat 

penelitian , pendekatan dan jenis penelitian, populsi, sampel, 

teknik sampling dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrument penelitian, teknik analisis 

data yang terdiri dari uji asumsi klasik regresi linier sederhana 

dan regresi linier berganda dan uji hipotesis. 

4. BAB IV : Bab ini membahas mengenai deskripsi karakteristik 

data pada masing-masing variabel dan tentang hasil pengujian 

hipotesis, serta menjelaskan tentang hasil penelitian. 

5. BAB V : Merupakan bab penutup dari isi skripsi yang 

meliputi kesimpulan dan saran yang diambil berdasarkan 

pembahasan yang ada di skripsi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian teori 

1. Pengertian Literasi 

Literasi merupakan kemampuan untuk membaca, menulis, 

menghitung, berbicara yang dimiliki seseorang untuk tujuan agar 

dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga sangat berkaitan erat dengan kemampuan berbahasa. 

Seseorang yang mempunyai keterampilan, terutama keterampilan 

dalam berbahasa maka dapat dikatakan mempunyai kemampuan 

literasi.
47

 

Literasi sangat berpengaruh di lingkungan sekolah dengan 

literasi peserta didik akan memiliki budi pekerti yang baik, 

menciptakan budaya membaca. Meningkatkan pengetahuan, 

meningkatkan berfikir kritis dan menambah nilai kepercayaan diri. 

Adapun beberapa teori yang menjelaskan tentang literasi : 

Merriam-Webster mendefinisikan literasi mempunyai makna 

kualitas atau kemampuan melek huruf yaitu berasal dari bahasa 

latin ‘literature‘ dan bahasa inggris ‘letter’ kemampuan literasi 

seseorang digunakan untuk membaca, menulis, kemampuan untuk 

menyampaikan pendapat yang disampaikan mealalui visual seperti 

adegan, video dan gambar sehingga dapat dikenali dan 

dipahami.”
48

 

National Institute for Literacy mengemukakan literasi sebagai 

“kemampuan seseorang untuk membaca, menulis, berbicara, 

menghitung dan memecahkan masalah sesuai dengan tingkat 

keahlian atau tingkat pekerjaanya baik dalam keluarga atau 

masyarakat.” Definisi ini memaknai Literasi dari perspektif yang 

                                                           
47 Setyo Nugroho, Klik Bervisi: Kelompok Literasi Kekinian Berkarya 

Berinovasi Dan Visioner (Tata Akbar, 2019). 
48 Ibadullah Malawi, M. Pd Dewi Tryanasari, and H. S. Apri Kartikasari, 

Pembelajaran Literasi Berbasis Sastra Lokal (CV. AE MEDIA GRAFIKA, 2017). 
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lebih kontekstual. Keterampilan yang dibutuhkan dalam 

lingkungan tertentu memaknai definisi literasi.
49

 

Education Development Center (EDC) mendefinisikan bahwa 

literasi tidak hanya tentsng kemampuan baca tulis, tetapi literasi 

bermakna lebih luas yaitu literasi mencakup kemampuan 

membaca kata dan membaca dunia dan kemampuan seseorang 

untuk menggunakan potensi dan skill yang dimiliki,.
50

 

Menurut UNESCO dalam Aztri memaknai seseorang yang 

mempunyai kemampuan literasi yaitu sangat dipengaruhi oleh 

penelitian akademik, institusi, konteks nasional, nilai-nilai budaya, 

dan juga pengalaman. Literasi juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan kognitif membaca dan menulis yang dijadikan 

pemahaman yang paling umum sebagai keterampilan nyata.
51

 

Berdasarkan definisi tersebut maka literasi dapat didefiisikan 

sebagai kemampuan seseorang untuk membaca, menulis dan 

menafsirkan permasalahan yang ada dilingkungan sekitar, 

sehingga seseorang yang mempunyai kemampuan literasi akan 

mempunyai pemahaman dan pengalaman yang lebih. 

2. Literasi Lingkungan  

Literasi lingkungan pada abad ke-21 ini adalah hal yang 

sering diperhatikan sebagai mana didefinisikan Al-dajeh yaitu 

“literasi lingkungan terdiri atas tiga aspek yaitu knowledge, 

attitude, dan concern”.
52

 Kondisi saat ini literasi lingkungan 

menjadi salah satu hal yang penting untuk diperhatikan Literasi 

lingkungan menurut Hollweg dalam Igbokwe dalam Hefi 

mendefinisikan sebagai literasi lingkungan mencangkup 

pengetahuan tentang konsep lingkungan, penerapan ilmu 

pengetahuan  agar dapat membuat keputusan yang baik di 

                                                           
49 Jamaluddin Dg Abu, Anak Petani Jadi Sarjana (Jariah Publishing 

Intermedia, 2019). 
50 Dewi, “Tri Pusat Pendidikan Dan Literasi Sebagai Elemen Strategis 

Penguatan Karakter Dan Pencerdasan Bangsa.” 
51 Aisiyah Aztry, “Upaya Menumbuhkembangkan Budaya Literasi Melalui 

Rumah Baca Taqwa,” 2017. 
52 Nurul Syamsiyah et al., “Pengembangan Subject Specific Pedagogy 

(SSP) Berbasis Problem Based Learning (PBL) Untuk Menguatkan Literasi 

Lingkungan Siswa SMA,” in Proceeding Biology Education Conference: Biology, 

Science, Enviromental, and Learning, vol. 14, n.d., 424–33. 
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lingkungan sekitar, dan isu, disposisi sikap, motivasi, kemampuan 

kognitif, keterampilan, kepercayaan diri dan perilaku yang tepat 

dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan.”
53

 

Literasi Lingkungan menurut Rival Rinaldy adalah 

kemampuan untuk mengambil keputusan pada setiap individu 

untuk dalam kehidupan sehari-hari mengenai pemahaman yang 

luas tentang bagaimana individu dan masyarakat memanfaatkan 

sumber daya alam yang ada dan melakukannya secara 

berkelanjutan.
54

 

Sedangkan menurut Aldeva Ilhami mendefinisikan dalam 

penelitiannya bahwa literasi lingkungan pada dasarnya merupakan 

kapasitas untuk menerima, menafsirkan kesehatan relative dari 

sistem lingkungan dan mengambil tindakan yang tepat untuk 

mempertahankan, memulihkan, atau meningkatkan kesehatan 

sistem-sistem yang ada
55

. 

Literasi lingkungan adalah sikap, motivasi, kemampuan 

kognitif, keterampilan, kepercayaan diri dan perilaku yang tepat 

untuk menerapkan pengetahuan dan mengambil keputusan pada 

setiap individu untuk dalam kehidupan sehari-hari dari sistem 

lingkungan. 

a. Komponen Literasi Lingkungan  

Literasi lingkungan memiliki beberapa komponen yaitu 

literasi lingkungan terdiri dari empat komponen yaitu : 

1. Pengetahuan lingkungan yang meliputi dasar-dasar 

lingkungan. 

2. Sikap terhadap lingkungan yang meliputi pandangan 

tentang lingkungan dan bagaimana menghadapi 

permasalahan yang terjadi di lingkungan. 

                                                           
53 Hefi Afizena Elvazia, “Perbandingan Literasi Lingkungan Dan Sikap 

Peduli Lingkungan Siswa Sekolah Adiwiyata Dengan Siswa Sekolah Non Adiwiyata 

Di Kabupaten Pringsewu (Studi Perbandingan Pada Siswa Kelas X Di Pringsewu 

Tahun Pelajaran 2016/2017),” 2017. 
54 Rival Rinaldy, “Perbandingan Literasi Lingkungan Dan Sikap Peduli 

Lingkungan Antara Siswa Kelas Xi Mipa Sekolah Adiwiyata Dengan Non Adiwiyata 

Di Kota Bandar Lampung,” 2018. 
55 Aldeva Ilhami, “Kontribusi Budaya Lokal Terhadap Literasi Lingkungan: 

Studi Kasus Di SMP Pandam Gadang Sumatera Barat,” Journal of Natural Science 

and Integration 2, no. 2 (2019): 122–31. 
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3. Kepekaan terhadap kondisi lingkungan, dan perasaan 

terhadap lingkungan. 

4. Ketrampilan kognitif yang meliputi identifikasi masalah 

lingkungan. 

 

b. Indikator Literasi Lingkungan 

Analisis lingkungan dan pelaksanaan perencanaan, serta 

perilaku yang meliputi tindakan nyata terhadap lingkungan.
56

 

Adapun indikator literasi lingkungan adalah sebagai berikut : 

1. Pengetahuan (knowledge) 

Pengetahuan (knowledge) yaitu pengetahuan tentang 

kondisi lingkungan secara umum dengan memahami 

permasalahan yang terjadi di lingkungan. 

2. Keterampilan (kognitif)  

Keterampilan (kognitif) yaitu dapat memahami 

informasi tentang lingkungan sekitar dan permasalahannya 

dan memiliki keterampilan mengolah informasi dan 

pengetahuan. 

3. Sikap (attitude) 

Sikap (attitude) yaitu sikap seseorang terhadap suatu 

obyek lingkungan dan kepekaan terhadap lingkungan, 

seseorang yang memiliki sikap literasi lingkungan maka 

akan sangat peka dalam permasalahan lingkungan. 

4. Prilaku 

Prilaku adalah tindakan dan aktivitas yang memiliki 

rasa tanggung jawab terhadap lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
56 Suhirman Suhirman, “Hubungan Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan 

Keterampilan Berpikir Kritis Dan Literasi Lingkungan Siswa,” JISIP (Jurnal Ilmu 

Sosial Dan Pendidikan) 4, no. 1 (2020). 



25 
 

 

Tabel 2.1 

Indikator Literasi Lingkungan
57

 

No  Kopetensi literasi 

lingkungan  

Indikator pencapaian 

1. Pengetahuan 

(knowledge) 

Mengetahui kondisi lingkungan 

(umum) 

2.  Keterampilan 

kognitif 

Memahami imformasi tentang 

lingkungan sekitar dan 

permasalahan nya  

Memiliki keterampilan mengolah 

imformasi dan pengetahuan  

3. Sikap (attitude) Kepekaan terhadap lingkungan  

4. Prilaku Memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap lingkungan 

 

3. Literasi Matematis 

Literasi matematis sangat berkaitan erat dalam kehidupan 

sehari-hari literasi matematis karena literasi matematis merupakan 

salah satu kemampuan yang dapat menyelesaikan permasalahan 

kehidupan sehari-hari.
58

 Literasi matematis didefinisikan sebagai 

berikut: 

Menurut PISA literasi matematis merupakan pemahaman 

peserta didik terhadap kemampuan untuk menganalisa, member 

alasan, menyampaikan ide secara efektif, serta dapat merumuskan, 

memecahkan, dan menginterpetasi masalah matematika dalam 

berbagai kondisi
59

. Literasi matematis menurut indra syafari adalah 

kemampuan untuk mengajukan, merumuskan dan memecahkan 

                                                           
57 Muhamad Nur Siddiq, Bambang Supriatno, and Saefudin Saefudin, 

“Pengaruh Penerapan Problem Based Learning Terhadap Literasi Lingkungan Siswa 

SMP Pada Materi Pencemaran Lingkungan,” Assimilation: Indonesian Journal of 

Biology Education 3, no. 1 (2020): 18–24. 
58 Mujib Mujib, Mardiyah Mardiyah, and Suherman Suherman, “STEM: 

Pengaruhnya Terhadap Literasi Matematis Dan Kecerdasan Multiple Intelligences,” 

Indonesian Journal of Science and Mathematics Education 3, no. 1 (2020): 66–73. 
59 Yudi Yunika Putra and Rajab Vebrian, “Pengembangan Soal Matematika 

Model PISA Konteks Kain Cual Bangka Belitung,” Jurnal Cendekia: Jurnal 

Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2019): 333–40. 
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masalah Intra dan ekstra matematika dalam berbagai domain dan 

setting
60

.  

Literasi matematika menurut Putri Wijayanti dibagi 

menjadi tiga aspek meliputi :  

a. proses matematika dan kemampuan dasar matematika;. 

b. konten pengetahuan matematika.  

c. konteks ketika siswa menghadapi matematika.  

Aspek proses dimaknai sebagai kegiatan dilakukan seseorang 

untuk menghubungkan konteks permasalahan secara matematis dan 

menyelesaikannya, yang meliputi formulate (merumuskan 

permasalahan dalam bentuk matematika), employ (menggunakan 

konsep, fakta prosedur, dan penalaran matematika), dan 

interpret/evaluate (menginterpretasikan, menerapkan, dan 

mengevaluasi hasil matematika). Aspek konten dimaknai sebagai 

materi matematika yang digunakan dalam penilaian, meliputi 

change and realitionship, space and shape, quantity, dan 

uncertainty and data. Aspek konteks dimaknai sebagai situasi yang 

tergambar dalam suatu permasalahan, yang terdiri dari personal, 

occupational, societal, dan scientific
61

. 

Berdasarkan definisi diatas maka literasi matematis 

merupakan pemahaman peserta didik terhadap kemampuan untuk 

menganalisa, merumuskan dan memecahkan masalah Intra dan 

ekstra matematika yang menghubungkan konteks permasalahan 

secara matematis dan menyelesaikannya. 

 

a. Komponen literasi matematis 

Komponen literasi matematis adalah acuan penilaian dalam 

literasi matematis, adapun uraian komponen matematis adalah sebagai 

berikut: 

 

                                                           
60 J. Julia, I. Isrok’atun, and Indra Safari, PROSIDING SEMINAR 

NASIONAL “Membangun Generasi Emas 2045 Yang Berkarakter Dan Melek IT” 

Dan Pelatihan “Berpikir Suprarasional” (UPI Sumedang Press, 2018). 
61 Putri Wijayanti and Wardono Wardono, “Analisis Literasi Matematika 

Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa SMP Pada Pembelajaran DAPIC-Problem-

Solving Pendekatan PMRI Berbatuan Schoology,” PRISMA, Prosiding Seminar 

Nasional Matematika 3 (2020): 670–78. 
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1. Communication 

Communication adalah Mengekspresikan ide-ide 

pemecahan masalah matematika dalam bentuk tulisan. 

2. Mathematising 

Mathematising adalah Mengubah permasalahan dari dunia 

nyata kebentuk matematika (model matematika). 

3. Representation 

Representation adalah Menyajikan kembali permasalahan 

matematika dalam gambar, rumus, dan persamaan. 

4. Reasoning and argument 

Reasoning and argument adalah Membuat argument 

matematis yang logis dan dapat di pertanggung jawabkan 

alasan nya.  

5. Devising strategies for solving problems 

Devising strategies for solving problems adalah Mengajukan 

formula (rumusan) dan menetapkan penyelesaian dari suatu 

masalah. 

6. Using symbolic, formal and technical language and operation 

Using symbolic, formal and technical language and operation 

adalah Menggunakan symbol-simbol matematis dengan 

melakukan perhitung dengan symbol yang normal. 

7. Using mathematic tools 

Using mathematic tools adalah Menggunakan operasi 

menggunakan alat matematika. 

 

b. Indikator Literasi Matematis 

Adapun indikator literasi matematis dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 2.2 

Indikator literasi matematis
62

 

No. Indikator literasi 

matematis 

Subindikator literasi matematis 

1. Communication  Mengekspresikan ide-ide 

pemecahan masalah matematika 

                                                           
62 Martinah et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Master Terhadap Literasi 

Matematis Ditinjau Dari Perbedaan Gender.” 
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No. Indikator literasi 

matematis 

Subindikator literasi matematis 

dalam bentuk tulisan.  

2. Mathematising Mengubah permasalahan dari 

dunia nyata kebentuk matematika 

(model matematika)  

3.  Representation  Menyajikan kembali 

permasalahan matematika dalam 

gambar, rumus, dan persamaan.  

4. 

 

Reasoning and 

argument 

Membuat argument matematis 

yang logis dan dapat di 

pertanggung jawabkan alasan 

nya. 

 

5. Devising strategies 

for solving 

problems 

Mengajukan formula (rumusan) 

dan menetapkan penyelesaian 

dari suatu masalah. 

6. Using symbolic, 

formal and 

technical language 

and operation 

Menggunakan symbol-simbol 

matematis dengan melakukan 

perhitung dengan symbol yang 

normal . 

7. Using mathematic 

tools 

Menggunakan operasi 

menggunakan alat matematika. 
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4. Computer self efficacy 

Compeau dan Higgins 1995 dalam Aprilina juga 

mendefinisikan ada tiga dimensi CSE, yaitu :  

1. Magnitude Dimensi ini bagaimana kemampuan seseorang 

dalam menggunakan komputer. Individu yang mempunyai 

kemampuan magnitude CSE yang tinggi maka diharapkan 

akan menyelesaikan tugas-tugas komputasi yang lebih sulit 

dibandingkan dengan individu kurang dukungan ataupun 

bantuan sehingga mempunyai level magnitude CSE yang 

rendah. 

2. Strength Dimensi ini melihat pada tingkatan keyakinan 

tentang pertimbangan kepercayaan individu sehingga dapat 

tugas-tugas dapat terselesaikan dengan benar menggunakan 

komputer. 

3. Generalibility yang melihat pada tingkat individu yang 

mempunyai kemampuan CSE dengan level yang tinggi 

sehingga individu yang mempunyai level generalibility 

CSE yang tinggi memungkinkan dapat menggunakan 

paket- paket software dan sistem komputer yang berbeda 

dengan kompeten.” 
63

 

Menurut penelitian Sri Maharsi dan Yuliani Mulyadi dalam 

Irmadhani Computer Self Efficacy adalah mendeskripsikan 

penilaian individu yang mampu menyelesaikan tugas-tugas dengan 

menggunakan kompter.  Oleh karna itu hal tersebut berpengaruh 

terhadap penggunaan computer dan merupakan factor yang sangat 

signifikan.
64

 

Menurut Rustiana dalam Girinatha Surya menyatakan bahwa 

Computer Self Efficacy merupakan salah satu prediktor yang 

penting bagi seseorang untuk mau mempelajari dan menggunakan 

sistem komputer. Dalam konteks audit, konsep Computer Self 

                                                           
63 Kurnia Dwi Aprilina, “Pengaruh Kualitas Informasi, Computer Self-

Efficacy Dan Persepsi Kebermanfaatan Terhadap Penggunaan Internet Oleh 

Mahasiswa Sebagai Salah Satu Sumber Pustaka” (Universitas Muhammadiyah 

Gresik, 2017). 
64 Irmadhani Irmadhani, “Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi 

Kemudahan Penggunaan Dan Computer Self Efficacy, Terhadap Penggunaan Online 

Banking Pada Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta,” 

Kajian Pendidikan Akuntansi Indonesia 1, no. 3 (2012). 
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Efficacy diharapkan mampu mengukur kemampuan auditor dalam 

menyelesaikan tugas-tugas auditnya dengan menggunakan Teknik 

Audit Berbantuan Komputer sehingga mampu meningkatkan 

kinerjanya.
65

 

a. Komponen computer self efficacy 

 Computer Self Efficacy mempunyai beberapa komponen yaitu
66

 

1. Magnitude 

Magnitude adalah Kemampuan seseorang karena sering 

menggunakan computer atau mengacu pada tingkat kapabilitas 

yang diharapkan dalam penggunaan computer tingginya 

magnitude CSE seesorang dikaitkan dengan level yang 

dibutuhkan untuk memahami suatu tugas. 

2. Strength  

Strength adalah keyakinan tentang kepercayaan diri individu 

untuk mampu menyelesaikan tugas-tugas menggunakan 

computer. 

3. Generalibility 

Generalibility adalah mampu menggunakan softwere dan 

system yang berbeda-beda dalam pembelajaran. 

b. Indikator Computer Self Efficacy 

 

Tabel 2.3 

 Indikator Kemampuan Computer Self Efficacy
67

 

No. Indikator Sub Indikator 

1.  Magnitude Kemampuan seseorang karena 

sering menggunakan computer. 

 

2. Strength Keyakinan tentang kepercayaan 

diri individu untuk mampu 

menyelesaikan 

                                                           
65 Girinatha Surya, I. Gede, and Ni Luh Sari Widhiyani, “Penerapan Teknik 

Aduit Berbantuan Komputer Dan Computer Self Efficacy Pada Kinerja Auditor,” E-

Jurnal Akuntansi 14 (2016): 1423–51. 
66 Lindawati Lindawati, “Pengaruh Computer Attitude Terhadap Computer 

Self Efficacy Mahasiswa Dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi,” Jurnal Digit 8, 

No. 2 (2020): 124–35. 
67 Hayashi et al., “The Role of Social Presence and Moderating Role of 

Computer Self Efficacy in Predicting the Continuance Usage of E-Learning Systems.” 
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No. Indikator Sub Indikator 

 

3. Generalibility Mampu menggunakan softwere 

dan system yang berbeda-beda 

dalam pembelajaran 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan gambaran konsep dari penelitian 

yang dapat di kembangkan dan diperoleh untuk mendasari hipotesis. 

Kerangka berfikir yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengaruh 

literasi lingkungan yaitu sebagai variabel        dan literasi matematis 

sebagai        terhadap kemampuan Computer Self Efficacy     di 

SMPN 22 Bandar Lampung adalah sebagai berikut : 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Gambar Kerangka Berfikir 

 

Bagan fikiran diatas menjelaskan bahwa literasi lingkungan dan 

literasi matematis akan dapat meningkat kemampuan computer self 

efficacy, peserta didik yang memiliki sikap literasi lingkungan untuk 

saling menghargai, terbuka, memberi dan menerima baik dalam 

lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat, pemahaman 

literasi lingkungan mempunyai dampak positif bagi peserta didik yaitu 

akan memahami permasalahan yang terjadi dilingkungan sekitar 

seperti permasalahan tentang bagaimana cara menanggulangi sampah 
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dan tetap menjaga kebersihan dan lain-lain, dalam kehidupan sehari-

hari sikap literasi matematis juga perlu dimiliki karena dengan 

memiliki literasi matematis peserta didik dapat merumuskan, 

menggunakan dan menafsirkan setiap permasalahan matematika 

sehingga dapat mempertimbangkan dan memberi keputusan yang 

benar, pada masa sekarang sudah dikelilingi dengan teknologi yang 

semakin berkembang dengan memiliki sikap literasi lingkungan dan 

literasi matematis dan dapat memaksimalkan teknologi yang 

berkembang sesuai dengan perkembangan zaman maka kemampuan 

Computer Self Efficacy peserta didik diharapkan akan meningkat. 

 

C. Hipotesis  

Berdasarkan kajian teori dan tinjauan pustaka maka peneliti 

mengajukan hipotesis penilitian yaitu terdapat pengaruh literasi 

lingkungan dan literasi matematis terhadap kemampuan Computer Self 

Efficacy pada peserta didik di SMPN 22 Bandar Lampung pada tahun 

ajaran 2021. 

Adapun hipotesis dalam bentuk statistic dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

1. Hipotesis penelitian 

a. Rumusan hipotesis 1 

    Tidak terdapat pengaruh yang signifikan literasi 

lingkungan     terhadap kemampuan Computer Self 

Efficacy     peserta didik. 

      Terdapat pengaruh yang signifikan literasi 

lingkungan      terhadap kemampuan Computer Self 

Efficacy     peserta didik. 

b. Rumusan Hipotesis 2 

    Tidak terdapat pengaruh yang signifikan literasi 

matematis      terhadap kemampuan Computer Self 

Efficacy     peserta didik. 

    Terdapat pengaruh yang signifikan literasi 

matematis      terhadap kemampuan Computer Self 

Efficacy     peserta didik. 

c. Rumusan hipotesis 3 
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    Tidak terdapat pengaruh yang signifikan literasi 

lingkungan      dan literasi matematis      terhadap 

kemampuan Computer Self Efficacy     peserta didik. 

    Terdapat pengaruh yang signifikan literasi 

lingkungan      dan literasi matematis      terhadap 

kemampuan Computer Self Efficacy     peserta didik. 

2. Hipotesis Statistik 

a.             

            

b.             

            

c.                  
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